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ABSTRAK

Elsa Wahyuni (1201741/2012): Fungsi penggunaan internet dalam
pembelajaran sejarah di kelas XII IPA SMAN 7 Padang.
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas
Negeri Padang. 2016

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa internet tidak lagi menjadi
sumber penunjang dalam pembelajaran melainkan digunakan sebagai sumber
utama. Hal ini disebabkan karena aksesnya cepat, namun kredibilitasnya diragukan
secara ilmiah. Sehubungan dengan itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan internet dari segi fungsinya dalam pembelajaran sejarah di kelas XII
IPA SMAN 7 Padang.

Penelitian ini termasuk pada penelitian  deskriptif kuantitatif. Lokasi
penelitian yaitu di SMA Negeri 7 Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII IPA sebanyak 48 orang. Instrumen pengumpul data menggunakan
angket dalam bentuk skala Likert. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dengan menggunakan rumus P= f/N.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan internet ditinjau dari segi
tambahan tergolong baik, dibuktikan dari perhitungan analisis data bahwa
penggunaan internet sebagai tambahan dengan kategori baik mencapai 73%.
Ditinjau dari segi pelengkap tergolong baik, dibuktikan dari perhitungan analisis
data bahwa penggunaan internet sebagai pelengkap dengan kategori baik mencapai
75%. Ditinjau dari segi pengganti tergolong cukup, dibuktikan dari perhitungan
analisis data bahwa penggunaan internet sebagai pengganti dengan kategori cukup
mencapai 45 %.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fungsi penggunaan intermet
dalam pembelajaran sejarah di kelas XII IPA SMA Negeri 7 padang sudah
dilaksanakan dengan baik. Jadi guru diharapkan dapat merencanakan penggunaan
internet dalam kegiatan belajar-mengajar secara teratur sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar dari sumber belajar di luar guru yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

Kata kunci: Internet, pembelajaran sejarah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, teknologi
informasi mulai berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi informasi
yang sangat cepat ini memberikan pengaruh yang besar yaitu semakin terbuka
dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan ke seluruh dunia
menembus batas ruang dan waktu. Pengaruhnya meluas ke berbagai bidang
kehidupan, termasuk bidang pendidikan.

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat ini memberikan
dampak positif dan dampak negatif. Perkembangan ilmu pengetahuan
berdampak positif dengan semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan
pengetahuan dari dan keseluruh dunia. Sedangkan dampak negatifnya yaitu
terjadinya perubahan nilai, norma, aturan, dan moral kehidupan yang dianut
masyarakat. Menyikapi keadaan ini, maka peran pemerintah sangat penting
untuk mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas, dengan kurikulum yang
lebih baik untuk menghasilkan lulusan yang lebih baik pula. Hal tersebut
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008
Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Pasal 4 bahwa Teknologi
Informasi dan Transaksi Elektronik dilaksanakan dengan tujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi
dunia.

Berdasarkan Permendikbud RI No. 70 tahun 2013 tentang kurikulum

2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai berikut:



“l) pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus
memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk
memiliki kompetensi yang sama; 2) pola pembelajaran satu arah
(interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran interaktif
(interaktif  guru-peserta  didik-masyarakat-lingkungan  alam,
sumber/ media lainnya); 3) pola pembelajaran terisolasi menjadi
pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu
dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta
diperoleh melalui internet); 4) pola pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari
semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains);
5) pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 6)
pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat
multimedia, 7) pola pembelajaran berbasis massal menjadi
kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan
potensi khusus yang dimiliki setiap peserta didik; 8) pola
pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan 9)
pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis”.

Seiring dengan diterapkannya  kurikulum 2013 yang mulai
mengintegrasikan teknologi informasi ke setiap proses pembelajaran beserta
perangkatnya seperti media, guru dan siswa. Ini semua menuntut guru untuk
memahami betul dan mulai mengikuti perkembangan teknologi informasi,
terutama dalam proses pembelajaran yang dipusatkan terhadap siswa, yang
menuntut peran aktif siswa dalam belajar, beraktifitas dan memperbaharui
serta menambah ilmunya. Guru diharapkan tidak hanya mencari sumber
belajar lewat perpustakaan saja, tapi juga memanfaatkan sumber belajar yang
lain. Dengan tersedianya dan dimanfaatkanya sumber belajar secara tepat dan
kontekstual akan mampu memperkaya pengetahuan siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar.

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu

tiap orang untuk belajar dan menampilkan kompetensinya. Sumber belajar



meliputi, pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar (AECT dalam Pribadi
2009 :7). Menurut Dirjen dikti (1983:12), sumber belajar adalah segala
sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari sesuatu.

Sebagai bagian dari teknologi informasi, internet sangat penting karena
dapat menjadi sumber belajar yang cukup efektif, Hal ini dikarenakan internet
memberikan solusi masalah kelangkaan sumber informasi konvensional
(perpustakaan) dan dapat dijadikan referensi dalam belajar. Hal ini senada
dengan pendapat Uno B.Hamzah (2011:104) internet merupakan “sebuah
jaringan komputer yang menghubungkan jutaan komputer yang tersebar
diseluruh dunia sehingga pemakai dapat berbagi informasi dengan sumber-
sumber yang lebih luas”. Internet memberikan kemudahan dan keleluasaan
dalam menggali ilmu pengetahuan serta kontribusi yang sangat besar di dalam
membantu setiap pemakai jasa pendidikan untuk selalu mendapat informasi-
informasi yang terkini dan sesuai dengan kebutuhan. Siswa hanya perlu
melakukan search engine (mesin pencarian) pada google maka akan keluar
berbagai refernsi, jurnal, artikel pendidikan, materi pelajaran maupun hasil
penelitian yang dipublikasikan melalui internet tersedia dalam jumlah yang
berlimpah.

Menurut David Tyack dan Larry Cuban yang dikutip oleh Arends dalam
buku belajar untuk mengajar (2013:11), berpendapat bahwa:

“Komputer, telekomunikasi, dan teknologi informasi yang sedang
muncul akan memiliki dampak yang penting dalam dalam
pengajaran, sebagian dikarenakan hal tersebut telah menjalar di
aspek-aspek lain kehidupan kaum muda dan juga karena alat-alat

tersebut memiliki potensi menghasilkan manfaat yang penting
dibandingkan alat-alat pendidikan lain.”



Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa internet merupakan
suatu wadah bagi guru dan siswa untuk memperoleh informasi dan ilmu
pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di sekolah. Akan tetapi
kemudahan yang diberikan internet tidak serta merta membuat pelaku
pendidikan menjadikan internet sebagai salah satu sarana yang mampu
mengakselerasi proses transfer ilmu kepada peserta didiknya akan tetapi justru
memunculkan masalah baru. Banyaknya waktu yang terbuang oleh guru,
siswa dan pelaku pendidik justru membalikkan fungsi internet yang sedianya
sebagai sumber belajar menjadi hanya sebagai sarana hiburan semata. Seperti
banyak terlihat guru-guru tersenyum-senyum bahkan tertawa lepas di depan
monitor tanpa ada seorang teman di sampingnya. Beberapa contoh tersebut
yang justru kemudian membuat internet menjadi tidak efektif dan efisien
sebagai sumber belajar.

Selain fakta diatas, sisi positif yang terjadi pada saat ini adalah banyak
siswa lebih suka menggunakan internet untuk memenuhi tugas mereka dari
pada dengan menggunakan buku sebagai sumber pemenuhnya. Hal ini
disebabkan karena internet memberikan suatu fasilitas layanan yang murah
dan mudah. Dengan adanya internet siswa bisa mengerjakan tugas-tugas
mereka dengan cepat tanpa harus membuang waktu lama. Kemudahan yang
diberikan internet dapat memberikan suatu kenyamanan kepada siswa karena
melihat kondisi siswa yang disibukkan oleh banyak tugas sekolah yang harus

diselesaikan.



Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari penggunaan internet tidak hanya
sebatas digunakan saat pelajaran TIK saja. Internet sudah mulai banyak
digunakan dalam mata pelajaran yang lain, yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan alam maupun yang bersifat sosial. Salah satunya yaitu mata
pelajaran sejarah yang mempelajari tentang pengetahuan dan nilai-nilai
mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan
dunia dari masa lampau hingga masa sekarang (Depdiknas: 2003). Untuk
mengetahui tentang proses perubahan dan perkembangan masyarakat
Indonesia dan dunia maka peran internet diperlukan sebagai penunjang dalam
pembelajaran mata pelajaran sejarah. Dengan adanya internet siswa dapat
melihat bentuk perubahan dan perkembangan tersebut tanpa harus pergi ke
tempat tersebut.

Salah satu guru sejarah di SMA Negeri 7 Padang telah menyarankan siswa
untuk menggunakan internet sebagai sumber penunjang namun tetap
menggunakan buku sebagai sumber utama. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru sejarah yang bernama ibuk Ed ,
bahwa:

“Saya menyarankan siswa menggunakan internet sebagai
sumber penunjang. Kalau tidak ada jawaban di dalam buku

pelajaran, maka saya membolehkan siswa mencarinya di
internet”(Wawancara dengan Edriyanif pada 15 Nov 2016).

Kenyataannya oleh siswa internet tidak lagi sebagai sumber penunjang
dalam pembelajaran melainkan digunakan sebagai sumber utama dalam mencari
informasi. Hal ini karena internet dapat memberikan informasi dengan cepat,

murah, dan mudah sehingga siswa tidak perlu membaca hal-hal yang tidak di



butuhkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh FA siswa kelas XII IPA 1,
sebagai berikut:
“Saya lebih dominan mencari informasi di internet dari pada

buku, karena lebih praktis dan hemat waktu” (wawancara
dengan Fiera Annisa pada 8 Jan 2017).

Hal yang serupa juga disampaikan oleh CA siswa kelas XII IPA 6, sebagai
berikut:
“Saya sering menggunakan internet karena dapat membantu
saya dalam mendapatkan informasi yang uptodate. Dengan
informasi tersebut bisa menambah pengetahuan saya tentang

pelajaran sejarah” (wawancara dengan Cindy Amelina pada
8 Jan 2017).

Jadi berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa siswa lebih
dominan dalam menggunakan internet untuk mencari informasi. Berdasarkan
fenomena di atas membuat peneliti terdorong untuk mengkaji penggunaan internet
dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji
permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian dengan judul: “Fungsi
Penggunaan internet dalam pembelajaran sejarah di kelas XIl IPA SMAN 7
Padang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Siswa lebih dominan menggunakan internet daripada buku untuk mencari
informasi.
2. Siswa menjadikan internet sebagai sumber utama karena aksesnya cepat.

C. Batasan Masalah



Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan ini dan agar penelitian ini
menjadi lebih terarah serta untuk menghindari adanya penyimpangan dari tujuan
penelitian, maka dilakukan batasan masalah. Batasan masalah penelitian ini yaitu
fungsi penggunaan internet dalam pembelajaran sejarah di kelas X1I IPA SMAN
7 Padang.

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan suatu rumusan
masalah sebagai berikut: Bagaimana penggunaan internet dalam pembelajaran
sejarah dilihat dari segi fungsinya di kelas XIl IPA SMAN 7 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui: Untuk mengetahui penggunaan internet
dalam pembelajaran sejarah dilihat dari segi fungsinya di kelas XII IPA SMAN 7
Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya penelitian yang berkenaan

dengan penggunaan internet dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis penelitian ini berguna sebagai bahan masukan bagi guru
mata pelajaran sejarah agar dapat mengefisienkan penggunaan internet

dalam pembelajaran sejarah.



b. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dan memperkaya penelitian terdahulu, khususnya penelitian

yang berkaitan dengan penggunaan internet dalam pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Fungsi penggunaan internet dalam pembelajaran sejarah di kelas XII IPA
SMA Negeri 7 Padang ditinjau dari keseluruhan indikator tergolong baik.
Ini terbukti dari perhitungan analisis data bahwa penggunaan internet
sebagai keseluruhan dengan kategori baik mencapai 66 %.

2. Dari tiga indikator mengenai fungsi penggunaan internet dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 7 Padang, indikator yang berada
pada kategori baik adalah penggunaan internet sebagai tambahan dengan
persentase 73% dan penggunaan internet sebagai pelengkap dengan
persentase 75%. Sedangkan penggunaan internet sebagai pengganti berada
pada kategori cukup dengan persentase 45%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru
Mengingat besarnya potensi internet yang dapat digunakan

untuk kepentingan pembelajaran, maka seyogianya para guru dapat

memanfaatkannya dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM). Para guru juga
diharapkan dapat merencanakan penggunaan internet dalam kegiatan belajar-

mengajar secara teratur sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman

50
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belajar dari sumber belajar di luar guru yang berhubungan dengan materi
pelajaran.
2. Bagi siswa

Siswa diharapkan dapat menggunakan internet dengan baik sesuai
kebutuhannya agar fungsi dalam penggunaan internet ini sesuai sasaran.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar penelitian
lanjutan dengan mengungkap dan meneliti variabel lain serta penelitian

pengembangan tentang penggunaan internet.
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